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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 60 hari di PT Frisian Flag 

Indonesia di Departemen Finance bagian Account Payable. Selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan, praktikan melakukan beberapa pekerjaan yang harus 

diselesaikan, diantaranya melakukan tugas pengecekan dan penginputan data 

pada program SAP, melakukan pengecekan kevalidan data pada dokumen-

dokumen hutang dari suppliers, dan melakukan penginputan data hutang suppliers 

sistem SAP. Setelah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai, praktikan lebih 

memahami tentang proses penagihan hutang pada PT Frisan Flag Indonesia.  

Selain itu praktikan juga mendapatkan gambaran mengenai lingkungan serta 

pelaksaan kerja secara nyata. 

Kata Kunci : Departemen Finance, Pengecekan dan Penginputan data SAP, 

Hutang Suppliers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Perkembangan zaman terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 

ini menuntut sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan 

dibidangnya dan mampu berkompetitif dengan sumber daya manusia yang lain, 

baik dalam bidang yang sama maupun dalam bidang yang berbeda. Keahlian 

dan keterampilan ini dapat dilihat dari seberapa mampu sumber daya manusia 

tersebut dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapat selama masa 

pendidikan. 

Banyak upaya yang ditempuh berbagai pihak untuk membentuk sumber 

daya manusia yang memiliki keahlian, keterampilan, dan sifat yang kompetitif. 

Pembentukan sumber daya manusia yang memiliki karakter seperti ini tidak 

akan optimal tanpa kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dibutuhkan 

lembaga-lembaga pendidikan yang mampu menggali dan meningkatkan 

keahlian dan keterampilan sumber daya manusia agar mampu bersaing di dunia 

kerja. 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri yang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan dan kualitas diri di bidang akademik, sehingga dapat bersaing di 

dunia kerja. Sejalan dengan hal ini, Universitas Negeri Jakarta memiliki 

tantangan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Salah satu metode 

yang digunakan oleh UNJ, khususnya Fakultas Ekonomi, adalah menetapkan



2 
 

 
 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu mata kuliah untuk 

membantu mahasiswa dalam mengembangkan ilmu dan teori yang diperoleh 

di bangku perkuliahan dan menerapkannya di dunia kerja.  

Program PKL juga merupakan salah satu kegiatan mata kuliah wajib untuk 

kelulusan dan sebagai media untuk menambah wawasan dan pengalaman yang 

sesuai dengan ilmu yang didapat di bangku kuliah. Untuk itu, paktikan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat PT Frisian Flag pada 

sub bagian Account Payble yakni Invoice Receipt Administrator yang 

merupakan bagian dari Finance Department. 

Selain itu, kegiatan Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat menjadi 

jembatan penghubung antara dunia industri dengan dunia pendidikan. Dimana 

dunia pendidikan dapat menyediakan lulusan yang berkualitas dan dapat 

bersaing di dunia industri, sementara itu dilain pihak, dunia industri juga dapat 

menyediakan pekerjaan bagi setiap lulusan dari dunia pendidikan, sehingga 

mahasiswa mampu mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat setelah 

lulus dari Universitas Negeri Jakarta. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan juga 

merupakan sarana untuk menyempurnakan kurikulum yang diterapkan di 

lingkungan kampus Universitas Negeri Jakarta melalui umpan balik yang 

didapat dari para praktikan. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan yang praktikan lakukan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menerapkan pengetahuan akademis yang telah didapatkan khusunya yang 

berkaitan dengan ilmu Akuntansi. 

2. Mempelajari bidang pekerjaan Akuntansi dan Keuangan pada suatu 

perusahan. 

3. Melakukan praktik dengan menggunakan sistem keuangan yang digunakan 

oleh perusahaan tempat praktikan melaksanakan praktik. 

Sedangkan tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yang praktikan laukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan wawasan, keterampilan dan pengalaman di dunia kerja yang 

sesuai dengan teori yang telah diperoleh selama peruliahan. 

2. Mengetahui penggunaan sistem keuangan yang diterapkan oleh perusahaan. 

3. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 

4. Meningkatkan proses pembelajaran melalui Praktik Kerja Lapangan yang 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki banyak kegunaan untuk 

berbagai pihak. Pihak-pihak tersebut antara lain, praktikan, Fakultas Ekonomi 

Negeri Jakarta, dan perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. 

Berikut ini adalah beberapa kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi 

Praktikan: 

1. Mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia kerja yang akan ditempuh. 

2. Mengetahui tugas-tugas pada bagian Akuntansi pada suatu perusahaan. 
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3. Mengetahui penerapan ilmu yang telah dipelajari saat perkuliahan pada 

dunia kerja. 

4. Meningkatkan keterampilan dalam menjalankan sebuah aplikasi yang 

digunakan ada perusahaan tersebut. 

 

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan mahasiswa menjadi tenaga kerja profesional. 

2. Meningkatkan mutu pendidikan melalui program Praktik Kerja Lapangan. 

3. Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, serta etos 

kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

4. Menjadi bahan masukan dalam melakukan Adanya penyesuaian antara 

program pendidika ang diajarkan dengan kebutuhan lapangan kerja. 

 

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Mengisi kebutuhan Sumber Daya Manusia dalam jangka pendek. 

2. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

antara perusahaan dengan Perguruan Tinggi. 

3. Meringankan karyawan perusahaan dalam menjalankan pekerjaan. 

4. Mengeluarkan cost yang kecil untuk memberi upah bagi SDM karena 

bersifat sementara. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian Flag 

Indonesia, praktikan ditempatkan di Sub Departemen Account Payable, 

Departemen Finance & Accounting. Bagian tersebut sesuai dengan bidang 

ilmu yang praktikan ambil saat ini di bangku perkuliahan, yaitu bidang ilmu 

Jurusan Akuntansi. 

nama perusahaan  : PT Frisian Flag Indonesia 

alamat : Jalan Raya Bogor Km 5 Pasar Rebo, Jakarta Timur 

 13760 

telepon   : 021-841 0945 

website   : www.frisianflag.com 

  www.frieslandcampina.com 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian Flag 

Indonesia karena PT Frisian Flag Indonesia merupakan perusahaan 

multinasional yang terkemuka di Indonesia.  

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian Flag 

Indonesia selama dua bulan, terhitung dari 10 Juli – 29 September 2017. Pada 

PT Frisian Flag Indonesia waktu efektif kerja adalah pada hari Senin sampai 

dengan Jumat mulai pukul 08.00 – 16.30 WIB  

Proses melakukan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

 

 

http://www.frisianflag.com/
http://www.frieslandcampina.com/
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mempersiapkan surat-surat pengantar dari Fakultas 

Ekonomi yang kemudian akan diajukan ke BAAK guna membuat surat 

pengantar dari universitas (dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 59) yang 

akan ditujukan ke bagian Human Resources Department PT Frisian Flag 

Indonesia dengan keterangan Praktik Kerja Lapangan. Praktikan juga 

membuat Curriculum Vitae (CV) yang kemudian akan dikirim melalui 

email kepada bagian Human Resources Department PT Frisian Flag 

Indonesia. Pada hari Jumat, 7 Juli 2017 praktikan mendapat panggilan dari 

bagian Human Resources Department PT Frisian Flag Indonesia bahwa 

praktikan diterima untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian 

Flag Indonesia. Praktikan diminta untuk hadir pada hari Senin, 10 Juli 2017 

pukul 08.00 WIB untuk mengikuti Induction (pengenalan), mengambil surat 

keterangan telah diterima melakukan Praktik Kerja Lapangan (dapat dilihat 

pada lampiran 2 halaman 60), dan memulai Praktik Kerja Lapangan pada 

Sub-Department Account Payable. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian Flag 

Indonesia dan ditempatkan di Sub Department Account Payable selama dua 

bulan terhitung mulai dari tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan tanggal 29 

September 2017 (dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 61). Praktikan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan selama hari kerja, yaitu Senin sampai 

Jumat pada pukul 08.00 – 16.30 WIB dengan waktu istirahat pada pukul 

12.00 – 13.00 WIB. (dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 65)  
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3. Tahap Pelaporan 

Praktikan diwajibkan untuk membuat Laporan Praktik Kerja Lapangan 

sebagai bukti telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dan sebagai 

syarat kelulusan. Laporan ini berisi hasil pengalaman praktikan selama 

masa praktik. Data yang diambil oleh praktikan diperoleh langsung dari PT 

Frisian Flag Indonesia pada bagian Account Payable. Adapun laporan ini 

dibuat mulai November 2017 sampai dengan Januari 2018 dengan 

bimbingan Dwi Handarini S.Pd, M.Ak (dapat dilihat pada lampiran 11 

halaman 83) 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Frisian Flag Indonesia (FFI) adalah produsen produk-produk nutrisi 

berbasis susu untuk anak-anak di Indonesia dengan merk Frisian Flag yang 

juga dikenal sebagai susu bendera. Frisian Flag telah menjadi bagian dari 

pertumbuhan keluarga Indonesia selama hampir 100 tahun. Sejarah perusahaan 

PT Frisian Flag Indonesia praktikan peroleh dari website perusahaan. 

Berawal pada tahun 1870-an ketika para peternak bergabung dalam koperasi 

peternak sapi perah di seluruh Belanda. Pada tahun 1913, sekitar 30 koperasi 

memutuskan untuk mendirikan perusahaan sendiri di Leeuwarden dan pabrik 

pengolahan susu yang bernama De Cooperative Condensfabriek Friesland 

(CCF) sekarang adalah Royal Friesland Campina atau Susu Kental Manis 

Friesland. Tujuannya adalah untuk memproses susu yang dihasilkan peternak 

dengan menggunakan metode penguapan dan memasarkannya secara lokal 

maupun internasional. Di tahun pertama setelah pabrik didirikan, CCF mulai 

mengekspor produk susu kental manis ke seluruh Eropa. 

Pada waktu yang sama, Frische Vlag juga terdaftar sebagai merk dagang 

produk perusahaan. Pada tahun 1922, produk susu kaleng Frisian Flag dan 

Frische Vlag, pertama kali diekspor ke Hindia Belanda, salah satunya 

Indonesia. 
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Pada tahun 1950 produk susu kental manis mulai memasuki bisnis lokal. 

Pada tahun 1986, PT Frische Vlag Indonesia didirikan melalui kemitraan 

antara Cooperative Condensfabriek Friesland dan seluruh perusahaan lokal.  

Pada tahun 1969 pabrik Frisian Flag Indonesia di Pasar Rebo mulai 

dibangun dan pada awal 1971, pabrik tersebut mulai memproduksi susu kental 

manis untuk dipasarkan ke seluruh penjuru tanah air. Pada tahun 1977, PT 

Foremost Indonesia dan pabrik Ciracas diambil alih oleh PT Frische Vlag 

Indonesia, sehingga PT Frische Vlag Indonesia memiliki 2 pabrik, yaitu di 

daerah Pasar Rebo dan di Ciracas. 

Setelah memproduksi susu kental manis, PT Frische Vlag Indonesia juga 

terus mengembangkan produksi susunya. Hal ini terbukti dari munculnya 

berbagai jenis susu yang dihasilkan PT Frische Vlag Indonesia. Pada tahun 

1979 PT Frische Vlag Indonesia mulai memproduksi susu bubuk, pada tahun 

1988 PT Frische Vlag Indonesia memproduksi susu pertumbuhan yang 

pertama di Indonesia, dan memproduksi susu UHT siap saji pada tahun 1991.  

Pada tahun 2002, perusahaan ini berganti nama menjadi PT Frisian Flag 

Indonesia dan pada tahun berikutnya beberapa perusahaan ikut bergabung 

dengan PT Frisian Flag Indonesia. Pada tahun 2010 Frisian Flag melakukan 

pembaharuan identitas atau logo produknya. 

Pada tahun 2012 Frisian Flag Indonesia meluncurkan produknya, yaitu 

Friso yang ditujukan untuk ibu dan anak. Friso diproduksi dengan konsep 

Grass to Glass dimana rantai produksi dimulai dari pakan rumput berkualitas 

hingga menjadi produk akhir dilakukan sendiri oleh Friesland Campina. Semua 
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itu untuk memastikan susu tidak diproses dengan pemanasan yang berlebihan, 

sehingga nutrisi alami yang terkandung tetap terjaga kualitas. 

Pada tanggal 10 September 2015 Frisian Flag Indonesia program Milk 

Collection Point (MCP) di Los Cimaung Pangalengan, Jawa Barat. Ini 

merupakan langkah maju untuk meningkatkan kualitas dari porduksi susu segar 

melalui upaya untuk meminimalisasi Total Plate Count (TPC). Proyek ini di 

bawah naungan FDOV Project Indonesia. FDOV Project Indonesia adalah 

sebuah kerja sama yang masih berjalan antara Frisian Flag Indonesia atau 

Royal Friesland Campina, KPBS (Koperasi Peternak Bandung Selatan) 

Pangalengan, KPSBU (Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara) Lembang, The 

Friesian, DLO/WUR, Agriteri dan Pemerintah Belanda. Diharapkan melalui 

pelaksanaan program MCP ini, jumlah TPC dari susu segar yang dihasilkan 

program MCP ini, jumlah TPC dari susu segar yang dihasilkan mampu turun 

secara signifikan hingga kurang dari 90% dan secara otomatis akan menaikan 

harga jual produk pasaran. Penurunan angka TPC dan peningkatan kualitas 

susu senantiasa dipantau dan diharapkan menjadi konsisten secara bertahap 

untuk mendapatkan hasil akhir yang lebih baik dan berkualitas. Sistem ini juga 

diharapkan dapat meminimilisasi adanya kesalahan manusia (human error) 

dalam memasukan data yang diberikan oleh para peternak sapi perah kepada 

staf MCP serta mengurangi jumlah lembar kertas. Sistem ini juga mampu 

melacak kembali transaksi terdahulu dan memberikan kemudahan dalam 

metode pembayaran antara petani dan MCP tersebut. 
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Pada bulan Oktober 2016,  Frisian Flag Indonesia meluncurkan inovasi 

kemasan baru dari produk susu kental manisnya. Frisian Flag membuat sedikit 

perubahan dari kemasan tersebut dengan tujuan untuk mempermudah 

konsumen untuk membuka kaleng susu tersebut dengan hanya dengan tiga 

tahap “klik, tarik, tuang”.  

Brand Manager SCM menuturkan bahwa Frisian Flag selalu mendengarkan 

dan menerima masukan dari para konsumen, salah satunya adalah soal 

kemasan produk susu kaleng tersebut, untuk itu Frisian Flag 

mempersembahkan inovasi kemasan susu kaleng yang lebih praktis dan aman. 

Kemasan seperti ini pun hanya ada di Indonesia saja. 

Secara garis besar sejarah PT Frisian Flag Indonesia dapat dilihat pada 

Gambar II.1 di bawah ini. 

Gambar II.1 Sejarah Perusahaan PT. Frisian Flag Indonesia 

Sumber: http://www.frisianFlag.com/tentang-kami/sejarah-perusahaan/  
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1. Visi dan Misi PT Frisian Flag Indonesia 

Selain sejarah perusahaan yang telah dipaparkan diatas, PT Frisian Flag 

Indonesia juga mempunyai visi dan misi yang merupakan landasan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Adapun visi dan misi PT 

Frisian Flag Indonesia adalah sebagai berikut: 

Visi 

Menjadi perusahaan nutrisi berbasis susu terkemuka yang menyediakan 

produk-produk berkualitas yang terjangkau bagi seluruh konsumen di 

Indonesia. 

Misi 

a. Berkomitmen untuk meningkatkan kualitas nutrisi masyarakat Indonesia 

dengan menyediakan produk berbasis susu yang berkualitas terbaik dan 

pendidikan mengenai gaya hidup sehat bagi masyarakat Indonesia. 

b. Menjadi perusahaan nomor satu dalam pasar susu secara keseluruhan. 

c. Menemukan konsumsi produk susu secara aktif dan mencapai 

pertumbuhan yang lebih cepat di bidang-bidang penting pada dasar 

produk susu dibandingkan dengan para kompetitor di bidang tersebut. 

d. Memperkuat posisi “merek yang disukai” dipikirkan oleh pelanggan susu 

di seluruh Indonesia. 

e. Mempunyai karyawan yang berkompetensi dan berdedikasi di semua 

tingkat dan memiliki succession planning untuk memastikan agar 

perusahaan dapat terus berkembang. 
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2. Budaya Organisasi PT Frisian Flag Indonesia 

Selain memiliki visi dan misi, PT Frisian Flag Indonesia juga menerapkan 

pola pikir dan perilaku AAA sebagai budaya oganisasi perusahaan. Adapu 

ang dimaksud budaya organisasi AAA adalah sebagai berikut: 

a. Alignment, artinya selaras (kejelasan untuk menang bersama) 

1) Saling Ketergantungan 

a) Memahami dan menghargai pandangan orang lain. 

b) Tidak mementingkan diri sendiri supaya mendapatkan hasil yang 

lebih baik (kita>saya). 

c) Berpandangan luas, tidak terbatas pada area yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

2) Membangun jaringan 

a) Membangun jaringan dan bekerjasama lintas unit kerja atau 

organisasi. 

b) Mampu menyesuaikan perilaku agar dapat mempengaruhi pihak 

lain sesuai dengan kebutuhan. 

c) Menghadapi konflik secara positif guna mencari “win-win 

solution’’ 

3) Menciptakan kejelasan 

a) Mampu menguasai emosi dan berpemikiran jernih. 

b) Mencari dan menciptakan kejelasan serta tetap berpikiran positif 

manakala terjadi ketidakjelasan. 

c) Memberikan arahan yang menarik sehingga memberikan 

inspirasi kepada yang lain untuk mengikutinya. 
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b. Accountability, artinya bertanggung jawab untuk sukses 

1) Merasa memiliki 

a) Bertanggung jawab pada “safety” dan menjadi role model 

“safety”. 

b) Bertanggung jawab pada pencapaian tujuan bahkan untuk hal-hal 

yang tidak dalam kontrol kita. 

c) Menghilangkan hambatan yang menghalangi pencapaian tujuan 

dan fokus pada perbaikan yang dimulai dari diri sendiri.     

2) Siapa melakukan apa 

a) Memastikan kejelasan prioritas dan tanggung jawab. 

b) Mencegah pemborosan dan tumpang tindih pekerjaan dan 

mengatasinya bila hal ini terjadi. 

c) Memperbaiki efisiensi dan efektifitas organisasi. 

3) Saling percaya 

a) Percaya dan mendorong pihak lain untuk memecahkan masalah 

dengan baik. 

b) Menunjukkan tanggung jawab dan berperilaku sesuai dengan 

etika terhadap pelanggang, pemasok dan orang lain didalam 

organisasi. 

c) Perlakukan semua orang didalam organisasi dengan adil dan 

hormat. 

c. Action, artinya beraksi untuk mengembangkan karyawan bisnis. 

1) Mengambil keputusan dan melaksanakannya 
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a) Mengambil keputusan yang jelas pada waktu yang tepat bahkan 

pada situasi yang kompleks, ketidakjelasan dan informasi yang 

bertentangan. 

b) Menerima keputusan dan melaksanakannya sehingga berhasil. 

c) Menjaga kecepatan dan kualitas pelaksanannya. 

2) Membangun energi 

a) Mendorong dan memberikan tantangan pada karyawan untuk 

mengembangkan diri sampai batas kemampuannya. 

b) Memberikan masukan yang membangun dan dapat dijalankan 

sehingga karyawan bisa memperbaiki kinerjanya. 

c) Memberikan pengaruh positif dan berbagai info lintas organisasi. 

3) Memandang dari luar kedalam 

a) Selalu melihat permasalahan dari pandangan pelanggan. 

b) Belajar dari luar, mengadaptasi pendekatannya untuk mengubah 

keadaan. 

c) Secara aktif mencari dan mengimplementasikan pengetahuan 

“insight” dari yang lain. 

 

3. Logo PT Frisian Flag Indonesia 

Logo merupakan identitas yang sangat penting bagi perusahaan. Frisian 

Flag Indonesia menggunakan logo ini sebagai logo perusahaan dan 

kekuatan brand product di pasar regional. Berikut merupakan logo PT 

Frisian Flag Indonesia: 
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Gambar II.2 Logo Lama & Baru PT Frisian Flag Indonesia 

Sumber : PT Frisian Flag Indonesia. 

Frisian Flag memperkenalkan logo dan identitas brand sebagai The Pulse 

dan Pusaran dengan bendera berkibar dan warn biru terang. Logo dikelilingi 

oleh beberapa lingkaran (cincin) yang menggambarkan lingkaran energi 

yang dihasilkan oleh Frisian Flag. The Pulse menggambarkan pancaran 

sinar matahari yang memberikan energi kepada semua makhluk, sumber 

inspirasi dan vitalitas. Logo ini pun menggambarkan segelas susu bernutrisi 

yang siap diminum. Logo dilengkapi dengan tagline “raih esokmu” yang 

menggambarkan bahwa Frisian Flag adalah pondasi untuk meraih masa 

depan yang lebih baik. 

Logo ini memiliki irama yang sama dengan logo-logo perusahaan lain 

yang di bawah naungan Friesland Campina sehingga ciri internasional pada 

logo ini lebih tersa. Warna biru pada background terlihat lebih modern dan 

ceria dengan warna-warni yang kontras. 

 

  Logo Lama Logo Baru 
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4. Penghargaan yang Diraih PT Frisian Flag Indonesia 

Berikut ini merupakan beberapa penghargaan yang pernah diraih oleh PT 

Frisian Flag Indonesia: 

a. Sertifikat Operator Ekonomi Terdaftar (AEO) 2017 dari Direktorat 

Jenderal Bea & Cukai Republik Indonesia. 

b. Penghargaan Taat Pajak 2017 dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

c. Penghargaan Inovasi Bisinis Sosial & CEO Hijau 2016 dari Warta 

Ekonomi Magazine supported by Ministry of Environment. 

d. Penghargaan Bisnis Berkelanjutan Indonesia 2016 dari Indonesia 

Business Council for Suistanable Development (IBCSD), Global 

Iniyiatives, & Price Waterhouse Cooper (PWC). 

e. Penghargaan Lingkungan Hidup 2016 dari Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta. 

f. Penghargaan Green Industry dari Kementerian Perindustrian Indonesia 

2014 

g. Asia Sustainability Excellence Awards 2014 for Dairy Development 

Program (Program Pengembangan Sapi Perah Berkelanjutan) 

h. Peduli Gizi Tahun 2013 

i. Halal Award Katagori Top Brand Halal 2013 

j. Penghargaan Industri Hijau 2013 

k. Sertifikat ISO 17025, Laboratorium Frisian Flag  Indonesia Pasar Rebo 

dan Ciracas pada Maret 2013 

l. Penerapan Kawasan Dilarang Merokok 2013 

m. Penghargaan Indonesia Retailer Satisfaction Index (IRSI) 2013 
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n. Peduli Gizi Tahun 2012 

o. Penghargaan Industri Hijau 2012 

p. Award for Innovative Nutritious Food 2012  for  Frisian Flag 1-3 

Children Milk Category 

q. Proper Award for Environmental Management 2011 for plant Pasar 

Rebo and Ciracas 

r. Indonesia Original Brands 2011 as the highest appreciation for Yes 

brand UHT milk category from SWA 

s. INA  corporate sustainabilituy award 2010 Best Corporate 

Sustainability Award for Community Development. 

t. Award from Museum Rekor Dunia Indonesia as The Initiator of Knowing 

Children Learning Style through Fingerprint Program by The Most 

Participant 2010. 

 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

PT Frisian Flag Indonesia memiliki pegawai dalam membantu kegiatan-

kegiatan atau operasional perusahaannya seperti halnya perusahaan terbatas 

lain. 

Struktur organisasi Frisian Flag Indonesia (dapat dilihat di gambar II.4 pada 

halaman 32) terdiri dari Presiden Direktur (President Direcor) selaku pimpinan 

tertinggi perusahaan yang membawahi lima bagian utama yang masing-masing 

dipimpin oleh direktur yaitu Direktur Operasi (Operation Director), Direktur 

Pemasaran (Marketintg Drirector), Direktur Penjualan dan Perdagangan (Sales 

Director), Direktur Keuangan dan Administrasi (Finance and Administration 
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Director), serta Direktur Personalia dan Umum (HRD and Corporate Affair 

Director). Berikut penjelasan mengenai masing-masing bidang: 

1. President Director 

Mengendalikan, mengarahkan, dan mengatur keseluruhan fungsi pada 

PT Frisian Flag Indonesia, termasuk operations, marketing sales, finance 

and administration, juga human resources and general affairs. 

2. Operations Director 

Mengendalikan, mengarahkan, dan mengatur keseluruhan fungsi pada 

PT Frisian Flag Indonesia termasuk productions (pada plant), logistics, 

procurement, R&D,  dan Quality Assurance. 

a. Plant Pasar Rebo 

Mengatur produksi dari produk PT Frisian Flag Indonesia untuk kategori 

mainstream powder. 

b. Plant Ciracas 

Mengatur produksi dari produk PT Frisian Flag Indonesia untuk katagori 

susu kental manis dan cair. 

c. Logistics 

Mengatur fungsi pada distribusi, perencanaan, dan persedian untuk 

mendukung proses produksi. 

d. Procurement 

Mengatur proses pembelian bahan baku dan bahan mentah dari supplier 

untuk mendukung proses produksi. 
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e. Research and Development 

Mengatur penelitian dan pengembangan dari suatu produk baru atau 

produk yang sudah ada serta bekerja sama dengan bagian pemasaran. 

f. Quality Assurance 

Mengatur prosedur dari seluruh aktivitas, proses, dan fungsi yang ada 

pada PT Frisia Flag Indonesia, termasuk mengatur kualitas keseluruhan 

produk sebelum diluncurkan. 

g. WCOM (World Class Operaions Management) 

Mengatur dan mengendalikan pekerjaan di PT Frisian Flag Indonesia. 

3. Marketing Director 

Mengendalikan, mengarahkan dan mengatur fungsi pemasaran pada PT 

Frisian Flag Indonesia termasuk pengembangan produk baru, penelitian dan 

layanan serta brand management. 

a. Mainstream and Development 

Mengatur pengembangan dan inovasi produk utama PT Frisian Flag 

Indonesia termasuk susu bubuk instan, UHT dan susu botol. 

b. Sweetened Condensed Milk 

Mengatur pengembangan dan inovasi produk utama PT Frisian Flag 

Indonesia termasuk full cream, cokelat, dan creamer. 

c. Enhanced Nutrition  

Mengatur pengembangan dan inovasi produk utama PT Frisian Flag 

Indonesia termasuk produk untuk bayi dan susu pertumbuhan. 
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d. New Product development and Adult Product 

Mengatur pengembangan produk baru secara keseluruhan serta 

pengembangan dan inovasi produk dewasa yang termasuk susu kalsium 

utama. 

e. Medical Detailing 

Mengatur detailing dan pengiriman informasi produk susu bayi Frisian 

Flag termasuk menjaga hubungan kerja yang baik dengan berbagi 

professional dalam bidang medis (dokter anak, bidan, rumah sakit, dll). 

f. Market Research 

Mengatur penelitian serta analisis pada PT Frisian Flag Indonesia dan 

tampilan produk pesaing serta perilaku konsumen. 

g. Marketing Service 

Mengatur fungsi pendukung pada divisi pemasaran termasuk 

perencanaan dan eksekusi promosi, anggaran, dan pengendalian 

pengeluaran serta layanan konsumen. 

4. Sales Director 

Mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan fungsi penjualan pada 

perusahaan termasuk general trade, modern trade dan trade marketing. 

a. General Trade 

Mengatur aktivitas penjualan, distribusi, dan operasi pada sektor 

tradisional. 
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b. Modern Trade 

Mengatur aktivitas penjualan, distribusi, dan operasi pada sektor pasar 

modern. 

c. Trade Marketing 

Mengatur jaringan dan pengembangan bisnis baik pada sektor tradisional 

maupun pasar modern. 

5. Finance and Administration Director 

Mengarahkan, mengendalikan, dan mengatur fungsi keuangan dan 

administrasi pada PT Frisian Flag Indonesia termasuk keuangan, akuntansi, 

audit internal, dan tekologi informasi. 

a. Finance and Accounting 

Mengatur anggaran dan pengendalian pengeluaran uang kas. 

b. Management Accounting 

Mengatur anggaran, pengendalian dan laporan aktivitas yang 

berhubungan dengan keuangan dan akuntansi. 

c. Internal Audit 

Mengaur aktivitas yang berhubungan dengan keuangan dan operasi audit 

pada perusahaan menurut standar yang telah ditentukan untuk pelaku 

internal audit yang profesional dan sejalan dengan garis besar 

perusahaan. 
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d. Information and Communication Technology 

Mengatur operasi, aplikasi bisnis dan layanan pendukung termasuk 

penilaian, implementasi, dan pelatihan sistem baru dan dukungan 

progresif. 

6. Human Resources and General Affari Director 

Mengarahkan, Mengendalikan dan mengatur fungsi Human Resources & 

General Affair termasuk recruitment, personnel, training and development, 

payroll and benefits, Public Relation and Legal dan system support. 

a. Recruitment 

Mengatur perekrutan dan pemilihan kandidat karyawan termasuk 

permintaan dari pengguna, penilaian, wawancara dan penawaran posisi. 

b. Training and Development 

Mengatur pelatihan in-house dan public, perencanaan dan 

pengembangan karir karyawan sebagaiman juga manajemen operasi. 

c. Public Relation and Legal 

Mengatur hubungan antara perusahaan dengan external relation untuk 

regristrasi produk dan menerbitkan ijin dan lisensi untuk mendukung 

kegiatan operasional dan perusahaan. 

d. Human Resouces System Support 

Mengatur penerbitan dan pemeliharaan dari sistem terintegrasi yang 

mendukung informasi yang berhubungan dengan karyawan. 
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e. HR & GA Up Country 

Mengatur personil, administrasi, peraturan HR, hubungan industri dan 

fungsi general affair untuk karyawan pada cabang di seluruh Indonesia. 

f. Compensation and Benefit 

Mengatur administrasi dan anggaran pegawai, pengendalian pengeluaran 

serta survei dan penyelarasan gaji. 
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Gambar II.3 Struktur Organisasi PT Frisian Flag Indonesia 

2
5 Sumber: PT Frisian Flag Indonesia 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Pada dasarnya PT Frisian Flag Indonesia (FFI) adalah salah satu produsen 

dari produk-produk nutrisi berbasis susu untuk anak-anak di Indonesia yang 

kita kenal sebagai Susu Bendera. Frisian Flag telah berkontribusi pada 

pertumbuhan keluarga Indonesia selama hampir 100 tahun. Selama itu, PT 

Frisian Flag Indonesia selalu memberikan komitmennya untuk membantu 

anak-anak Indonesia untuk meraih potensi yang tertinggi melalui produk-

produk bernutrisi tepat. 

Secara umum kegiatan yang dijalankan oleh PT Frisian Flag Indonesia 

setiap harinya adalah memproduksi berbagai jenis olahan susu seperti susu cair, 

susu kental manis, dan susu bubuk yang kemudian akan didistribusikan ke 

penjuru Indonesia. Dalam memproduksi dan mendistribusikan produk-

produknya Frisian Flag tidak hanya mengikuti standar nasional dan 

internasional, namun juga mengadvokasi kepada para pemangku kepentingan 

agar senantiasa mendukung perkembangan holistik anak dan mempromosikan 

ASI eksklusif sesuai dengan petunjuk WHO. Selain itu, dalam menjalankan 

kegiatan produksi tersebut Frisian Flag tentunya mengacu pada visi dan misi 

perusahaan tersebut. 

Dengan visi “menjadi perusahaan nutrisi berbasis susu terkemuka yang 

menyediakan produk-produk berkualitas yang terjagkau bagi seluruh 

konsumen Indonesia”, Frisian Flag telah mewujudkannya dengan cara 

memproduksi susu yang telah diuji laboratorium terlebih dahulu dan dipastikan 

aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dengan harga yang cukup 

bersaing dengan perusahaan lain yang bebasis susu. Terbukti  masyarakat 
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Indonesia banyak yang mengkonsumsi  susu Frisian Flag terutama produk susu 

kental manis karena produk tersebut multifungsi dan memiliki rasa yang 

nikmat sehingga dikonsumsi oleh banyak masyarakat misalnya pedagang 

makanan, minuman, bahkan kue yang bahannya memerlukan campuran susu 

kental manis. 

Secara umum produk susu yang diproduksi terdiri atas susu bubuk, susu 

kental manis dan susu cair. Susu bubuk dibedakan atas tiga jenis berdasarkan 

konsumen yang menggunakannya, yaitu infant (0 – 12 bulan), GUM (susu 

pertumbuhan untuk anak usia 1 – 6 tahun), dan main stream (>6 tahun). Berikut 

jenis produk susu bubuk produksi PT Frisian Flag Indonesia: 

Produk Susu Bubuk PT Frisian Flag Indonesia 

Infant (0 – 12 bulan) GUM (1 – 6 tahun) Main Stream(>6tahun) 

Frisian Flag Tahap 1 Frisian Flag 123 Bendera Bubuk Instan 

Frisian Flag Tahap 2 Frisian Flag 456 Bendera Bubuk Instan 

 Frisian Flag Mama Bendera Bubuk Full Cream 

 Frisian Flag Awal Bendera Bubuk Madu 

 Frisian Flag Langkah Bendera Bubuk Coklat 

 Frisian Flag Jelajah  

 Frisian Flag Karya  
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Sumber: Data diolah oleh praktikan 

 

  

 

Dan misinya “berkomitmen untuk meningkatkan kualitas nutrisi masyarakat 

Indonesia dengan menyediakan produk berbasis susu yang berkualitas terbaik 

untuk pendidikan mengenai gaya hidup sehat bagi masyarakat Indonesia”. 

Demi tercapainya misi tersebut Frisian Flag melakukan beberapa program 

kegiatan rutin yang dilakukan diantaranya adalah membagikan susu gratis 

kepada warga sekitar pabrik Frisian Flag dengan tujuan agar masyarakat 

mengetahui pentingnya meminum susu yang baik terutama kepada anak-anak. 

Selain itu demi terjaganya kualitas susu yang diproduksi, area Frisian Flag 

merupakan area yang sangat steril tidak sembarang orang dapat keluar masuk 

perusahaan atau pabrik dengan bebas. 

Pada tahun 2013 silam Frisian Flag Indonesia mengadakan program 

Gerakan Nusantara (Minum Susu Setiap Hari Untuk Anak Cerdas Aktif 

Indonesia), sukses dengan kegiatan tersebut Frisian Flag kembali melanjutkan 

kampanye edukasi gizi anak Indonesia. Gerakan Nusantara ketiga ini, Frisian 

Flag menggandeng tiga instansi terkait yang bergengsi yaitu Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

Republik Indonesia, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia 

(FKM UI) dan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). 

Gerakan Nusantara ini juga berlangsung pada tahun 2015. Pada tahun 2015 

ini Gerakan Nusantara sudah dimulai sejak Juni 2015, dan telah menjangkau 

Gambar II.4 Produk Susu Bubuk PT Frisian Flag Indonesia 
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lebih dari 250.000 siswa di 500 SD hingga bulan November 2015. Gerakan 

Nusantara 2015 kali ini ditambah dengan kegiatan training pengajar untuk 150 

guru sekolah yang berasal dari 16 kota kabupaten di 5 provinsi: DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. 

Pada tahun 2015 PT Frisian Flag juga menghadirkan kemasan baru susu 

kental manis kaleng. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan 

dan kepraktisan dalam menikmati susu kental manis dengan tiga tahap mudah 

“klik, tarik, tuang”. Bersamaan dengan acara peluncuran inovasi produk 

tersebut, Frisian Flag pun menghadirkan Frisian Flag Cafe, yaitu sebuah pop-

up cafe yang ditujukan bagi keluarga untuk menikmati kebersamaan sambil 

menikmati sajian minuman berbasis susu. 

Sejalan dengan misi membangun keluarga kuat, pembaruan pada kemasan 

susu kental manis merupakan salah satu upaya Frisian Flag dalam mendorong 

keluarga modern saat ini agar tetap mengkonsumsi asupan yang berkualitas dan 

aman, tanpa mengubah kandungan susu kental manis yang telah dikenal dari 

generasi ke generasi tersebut. Kemudian dalam menyajikan lebih banyak menu 

lezat dari bahan susu kental manis, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

momen kebersamaan dan memperkuat ikatan antar anggota keluarga. 

Saat memperkenalkan kemasan baru susu kental manis Frisian Flag kepada 

masyarakat, Frisian Flag mempersembahkan Frisian Flag Cafe yang dibuka 

untuk umum selama satu minggu, pada tanggal 5 Oktober hingga 11 Oktober 

2015 di FX Senayan, Jakarta. Gerai ini memiliki konsep pop-up dengan 

menyajikan aneka hidungan minuman serta makanan yang praktis dan lezat 
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dengan bahan baku dasar susu kental manis Frisian Flag. Hal ini juga dapat 

menjadi referensi bagi pengunjung untuk mencoba membuat di rumah karena 

sangat mudah. 

Frisian Flag Cafe dibuka selama satu minggu penuh mulai pukul 7 pagi 

hingga pukul 7 malam di Sudirman, dan diramaikan juga dengan beberapa artis 

terkeal di Indonesia dan beberapa komunitas ternama di Jakarta. Frisian Flag 

Indonesia juga akan menghadirkan Frisan Flag Mobile Cafe yang akan 

mengunjungi 27 titik di wilayah Jabodetabek, pada dasarnya konsep dan 

hidangannya sama hanya saja sistemnya yang berbeda. Bila sebelumnya 

pengunjung yang mendatangi lokasi Cafe hanya pada satu titik, Frisian Flag 

akhirnya mengubah konsepnya dan menyebar ke beberapa titik, sehingga 

memudahkan masyarakat yang ingin mencicipi hidangan yang disediakan dan 

mengetahui konsep Frisian Flag Cafe yang di persembahkan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja Praktik Kerja Lapangan 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Frisian Flag 

Indonesia, praktikan bekerja sesuai dengan bidang studi yang ditempuh yaitu 

pada bagian akuntansi. Praktikan ditempatkan di Sub-departemen Account 

Payable yang merupakan bagian dari Finance Department (dapat dilihat pada 

Gambar II.4 halaman 25) 

Sub-departemen Account Payable dibagi menjadi tiga job tittle yaitu, 

Account Payable Supervisor, Invoice Receipt Administrator dan Account 

Payable Officer. Dari ketiga bagian tersebut praktikan berada pada job tittle 

bagian Invoice Receipt Administrator. Tugas utama bagian Invoice Receipt 

Administrator adalah melakukan kontrol dan pengecekan serta pencocokan 

faktur (invoice) dari pemasok (supplier) dan melakukan pencatatan kedalam 

sistem dengan tepat waktu, akurat, dan rinci. 

Berdasarkan hasil wawancara yang praktikan lakukan dengan mentor/ user 

tugas dan tanggung jawab utama yang terdapat pada Sub departemen Account 

Payable adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan proses registrasi terhadap faktur (invoice) yang telah diterima 

dari pemasok (supplier) ke dalam sistem yang telah disediakan oleh 

perusahaan (SAP). 
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2. Melakukan pengecekan dan pencocokan faktur yang telah diregister 

(matching invoice), setelah itu memposting faktur tersebut kedalam sistem 

(SAP). 

3. Melakukan pengecekan pembayaran secara regular setiap hari Kamis dan 

End of Month + 1 Day Working Day (EOM) untuk IDR dan Foreign 

Currency. 

4. Melakukan pengecekan dan memverifikasi untuk Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB) 

5. Melakukan pengecekan terhadap faktur ganda. Proses ini dilakukan setiap 

setengah tahun sekali. 

6. Menjaga Master Vendor Data. 

7. Mempersiapkan laporan keuangan seperti, Account Payable Movement 

Report, Account Payable Outstanding Report, Account Payable Process 

Report, Account Payable Clearing Report, Account Payable Aging Report, 

dan Account Payable Ledger vs Sub Ledger Reconciliation Report. 

Dari tujuh tugas utama sub-departemen Account Payble tersebut, tugas 

harian yang dilakukan oleh praktikan selama pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan seluruh dokumen tagihan pembayaran yang diberikan oleh 

pemasok sesuai dengan standar PT Frisian Flag Indonesia. 

2. Melakukan proses registrasi terhadap faktur (invoice) yang telah diterima 

dari pemasok (supplier) ke dalam sistem yang telah disediakan oleh 

perusahaan (SAP). 
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Selain dua tugas utama tersebut, pada akhir bulan saat penerimaan invoice 

telah ditutup praktikan juga diperbantukan di bagian Account Payable Officer 

dan Human Resources Department.  

Adapun pekerjaan yang diberikan kepada praktikan saat diperbantukan di 

bagian Account Payable Officer adalah melakukan pengecekan dan pencocokan 

faktur yang telah diregister (matching invoice) setelah itu memposting faktur 

tersebut ke dalam sistem (SAP). 

Sedangkan pekerjaan yang praktikan lakukan di Human Resources 

Department adalah sebagai berikut: 

1. Membuat surat cuti bagi karyawan yang ingin mengambil cuti dengan cara 

memasukan nomor karyawan pada sistem SAP. 

2. Menyusun berkas-berkas yang berhubungan dengan karyawan, seperti surat 

sakit bagi yang mengambil cuti, formulir beasiswa bagi karyawan yang 

memiliki anak berprestasi, dan surat lembur. 

 

B. Pelaksanaan Kerja Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 60 hari dimulai 

pada hari Senin tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan Jumat tanggal 29 

September 2017. 

Pada hari pertama praktikan terlebih dahulu menjalani Induction 

(perkenalan) terhadap kegiatan bisnis yang ada di PT Frisian Flag Indonesia. 

Dalam perkenalan ini juga praktikan diberi pengarahan terkait dengan 

peraturan-peraturan yang berlaku bagi pekerja praktik oleh Bapak Titan 
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Wardhana dari bagian Human Resources. Setelah itu, praktikan diberi arahan 

khusus oleh Bapak Agus Parlan selaku user/ mentor praktikan terkait dengan 

ruang lingkup bagian Account Payable terkhusus Invoice Receipt 

Administration. 

Pada tahap ini praktikan diperkenalkan dengan sistem yang digunakan 

perusahaan, yaitu SAP. Praktikan juga diajarkan bagaimana menggunakan 

sistem SAP sesuai dengan bidang kerja yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Berikut penjelasan secara terperinci mengenai Job description Invoice 

Receipt Administrator yang praktikan lakukan selama PKL:  

1. Memastikan seluruh dokumen tagihan pembayaran yang diberikan 

oleh pemasok sesuai dengan standar PT Frisian Flag Indonesia 

Dalam memproses invoice (tagihan) yang pertama praktikan lakukan 

adalah memastikan seluruh dokumen tagihan lengkap sesuai dengan standar 

PT Frisian Flag Indonesia. Tujuan dari dilakukannya pekerjaan ini adalah 

untuk memastikan kelengkapan dan keabsahan bukti invoice (tagihan) dari 

supplier yang akan dibayarkan oleh perusahaan.  

Adapun delapan dokumen yang sesuai dengan dengan standar PT 

Frisian Flag Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Kwitansi bermaterai 

Kwitansi adalah bukti penerimaan sejumlah uang yang 

ditandatangani oleh penerima uang dan diserahkan kepada yang 

membayar sejumlah uang terebut. Kwitansi dibuat oleh pihak supplier. 
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b. Invoice asli (bermaterai bila tidak ada kwitansi) 

Faktur atau invoice adalah surat penagihan dari pihak pemasok 

(supplier) yang memuat perincian pengiriman barang yang mencatat 

daftar barang, harga, dan hal-hal lain yang biasanya terkait dengan 

pembayaran sesuai dengan Purchase Order.  

c. Berita acara (bila transaksi service atau jasa yang telah ditandatangani 

oleh pihak supplier dan respective manager PT FFI).  

Berita acara adalah catatan laporan yang dibuat mengenai waktu 

terjadi, tempat keterangan atau petunjuk lain tentang suatu perkara atau 

peristiwa. Bagian-bagian yang harus tercantum pada berita acara adalah: 

1) Keterangan pihak yang bertransaksi: nama, jabatan dan keterangan 

lain. 

2) Barang dan jasa yang ditransaksikan 

3) Waktu meliputi tanggal, hari dan jam. 

d. Surat jalan (Delivery Order) asli 

Surat Jalan (Delivery Order) adalah dokumen yang berfungsi 

sebagai surat pengantar atas barang yang tercantum didalamnya yang 

ditujukan kepada penerima dan mempunyai kekuatan hukum atas 

legalitas yang diperlukan di jalan raya mulai dari keluar perusahaan 

sampai memasuki wilayah milik penerima sehingga barang dengan 

jumlah dan spesifikasi yang disertai dengan beberapa informasi lainnya 

diterima oleh penerima.  
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Surat jalan ini dibuat oleh pemasok lalu diterima oleh bagian gudang 

(warehouse) PT Frisian Flag Indonesia kemudian di lakukan 

pengecekan apakah barang yang dikirim sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

e. Goods Receipt Note (GRN) asli 

Goods Receipt Note (GRN) penerimaan barang digunakan untuk 

melakukan validasi terhadap barang yang dibeli serta dicatat dalam 

daftar persediaan barang. Pada tahap inilah pengakuan hutang 

dilakukan. Begitu barang diterima oleh bagian warehouse maka pihak 

perusahaan telah mengakui terjadinya hutang. Nilai hutang yang diakui 

yaitu sebesar nilai barang yang diterima. Jika Purchase Order terdiri 

atas 9 item barang dan diterima hanya 8 item barang, maka hutang 

diakui sebesar 8 item bukan 9 item. 

f. Purchase Order (PO) asli  

Purchase Order (PO) adalah surat pemesanan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan kepada supplier setelah terjadi kesepakatan berdasarkan 

kuota yang dibutuhkan. Dari segi keuangan Purchase Order merupakan 

pembelian barang-barang yang dananya telah dilakukan perencanaan 

(budgeted). Sedangkan Non PO adalah pembelian barang (purchase) 

yang tidak direncanakan/ non budget (biasanya seperti Invoice Rumah 

Sakit, rembers PPN, Travel Agent).  

g. Faktur pajak asli dan copy jika perusahaan merupakan Perusahaan Kena 

Pajak. 
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h. Invoice copy 

Setelah dilakukan pengecekan dokumen praktikan melakukan 

pengecekan terhadap tagihan supplier apakah sekali tagih atau bersifat 

parsial. Tagihan sekali tagih artinya antara jumlah tagihan yang di dalam 

invoice sesuai dengan jumlah tagihan yang ada di dalam Purchase 

Order. Sementara tagihan parsial adalah jumlah tagihan di dalam 

invoice lebih kecil dengan jumlah tagihan di PO dikarenakan supplier 

mengirimkan barang pesanan secara bertahap, maka untuk tagihan 

berikutnya dibutuhkan fotocopy PO yang telah dilegalisir. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pengecekan 

dokumen tagihan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mengecek lengkap tidaknya dokumen pelengkap tagihan yang 

diberikan supplier. 

2) Mengecek kwitansi. Kwitansi yang diterima hanyalah kwitansi yang 

bermaterai. 

3) Mengecek invoice. Invoice yang diterima hanyalah invoice yang 

memiliki materai. 

4) Mengecek tercantum atau tidaknya nomor Purchase Order dan 

nomor Goods Receipt Note (GRN). 

5) Mengecek faktur pajak, jika supplier merupakan Perusahaan Kena 

Pajak. 

6) Mengecek delivery order asli dan purchase order asli. 
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Permasalahan yang sering praktikan temui pada tahap pengecekan 

ini adalah suplier tidak melampirkan dokumen yang diperlukan, salah 

melampirkan dokumen Purchase Order dan Goods Receipt Note. Jika 

terjadi hal-hal demikian, maka dokumen akan dikembalikan ke supplier 

untuk dilengkapi atau direvisi. Akan tetapi, jika seluruh dokumen telah 

sesuai dengan standar PT Frisian Flag Indonesia maka dilanjutkan ke 

pekerjaan melakukan register invoice. 

 

2. Melakukan proses registrasi terhadap faktur (invoice) yang telah 

diterima dari pemasok (supplier) ke dalam sistem yang telah disediakan 

oleh perusahaan (SAP). 

Setelah semua dokumen sesuai dengan standar PT Frisian Flag 

Indonesia, praktikan melakukan registrasi atau penginputan ke dalam sistem 

SAP. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah agar setiap tagihan yang 

masuk dapat diproses pembayarannya sesuai dengan yang tercatat di dalam 

sistem SAP. 

Penginputan ini dibagi menjadi dua berdasarkan jenis invoice (tagihan), 

yaitu invoice dengan Purchase Order dan invoice tanpa Purchace Order 

(Non PO) 

Berikut langkah-langkah registrasi invoice: 

a. Invoice dengan Purchase Order 

Sistem SAP yang digunakan adalah menu MIR7. Pada MIR7 

praktikan mulai mengisi: 
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1) Basic data, yaitu data mengenai tanggal faktur (invoice date), 

nomor faktur (reference), jumlah tagihan sesuai faktur (amount), 

currency, dan nomor Purchase Order. Jika perusahaan tersebut 

merupakan Perusahaan Kena Pajak dan melampirkan faktur pajak 

maka praktikan akan menghitung besarnya PPN dengan memilih 

kode pajak V5 pada sistem. Jika perusahaan tidak kena pajak maka 

kode pajak pada sistem adalah V0. (dapat dilihat pada lampiran 10 

halaman 79) 

2) Payment, yaitu mengisi metode pembayaran menggunakan kode 

sistem. Pada tahap ini sistem akan memberitahukan tanggal jatuh 

tempo pembayaran sesuai dengan perjanjian antara pihak PT 

Frisian Flag dan Supplier. (dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 

80) 

3) Details, diisi jika invoice berasal dari Perusahaan Kena Pajak 

dengan mengisi kolom header text dengan nomor faktur pajak. 

(dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 80) 

4) Setelah data terisi maka pilih tombol Save. (dapat dilihat pada 

lampiran halaman 80) 

Melalui proses ini pihak supplier akan mengetahui kapan tagihan 

mereka akan dibayarkan oleh perusahaan. Proses ini juga merupakan 

awal dari proses pembayaran yang akan dilakukan oleh PT Frisian Flag 

Indonesia. Secara ringkas alur register invoice PO dapat dilihat pada 

Gambar III.1. 
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Gambar III.1: Flow Chart Invoice PO 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Permasalahan yang sering terjadi pada saat penginputan data ke 

dalam sistem adalah ketika sistem mengindikasikan adanya ketidak 

seimbangan (tidak balance) karena hal-hal berikut: 

1) Perbedan harga antara yang tercantum di Purchase Order dengan 

sistem. Jika hal seperti ini terjadi, praktikan akan mengubungi pihak 

warehouse untuk memastikan berapa harga yang tercantum saat 
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dilakukan pembelian. Jika kesalahan terjadi pada pihak warehouse 

maka pihak warehouse yang akan melakukan perbaikan harga paa 

sistem SAP, sedangkan jika kesalahan terjadi pada tagihan yang 

diberikan supplier maka seluruh dokumen tagihan akan 

dikembalikan kepada pihak supplier untuk dilakukan revisi dan 

proses register dibatalkan. 

2) Perbedaan kuantitas antara yang tercantum di Purchase Order 

dengan sistem. Biasanya perbedaan kuantitas terjadi ketika barang 

yang dikirim terjadi retur. Pada kasus ini kebanyakan yang menjadi 

penyebabnya adalah pihak supplier menagih harga sebelum retur 

terjadi dikarenakan invoice telah terbit sebelum retur dilakukan. 

Untuk mengatasi hal ini, praktikan mengembalikan semua dokumen 

tagihan kepada supplier untuk direvisi dan proses registrasi 

dibatalkan. 

3) Goods Receipt Note (GRN) yang dilampirkan telah dicancel 

(dibatalkan) oleh pihak warehouse. Pembatalan ini terjadi 

dikarenakan invoice yang terlambat ditagihkan pihak supplier 

kepada PT Frisian Flag. Goods Receipt Note berlaku selama tiga 

puluh hari terhitung sejak barang sampai ke gudang PT Frisian Flag. 

Jika selama tiga puluh hari pihak supplier tidak melakukan 

penagihan maka GRN akan expired. Perlu adanya pembuatan GRN 

baru agar pihak supplier dapat melakukan tagihan. Pembuatan GRN 

baru membutuhkan berita acara baru terkait permohonan pergantian 
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nomor GRN yang harus ditandatangani oleh pihak-pihak terkait dari 

pihak supplier dan PT Frisian Flag Indonesia. 

 

b. Untuk invoice yang tidak menggunakan PO (Non-PO) 

Sistem SAP yang digunakan adalah menu FV60. Dalam FV60 

praktikan mengisi data : 

1) Basic Data, data yang diperlukan adalah nomor vendor (supplier), 

data ini didapat dari Master Vendor Data PT Frisian Flag Indonesia. 

Jika vendor belum terdaftar pada master vendor maka akan dikenali 

sebagai OTV (one time vendor), tanggal faktur (invoice date), 

jumlah tagihan (amount), Jika perusahaan tersebut merupakan 

Perusahaan Kena Pajak dan melampirkan faktur pajak maka 

praktikan akan menghitung besarnya PPN dengan memilih kode 

pajak V5 pada sistem. Jika perusahaan tidak kena pajak maka kode 

pajak pada sistem adalah V0. (dapat dilihat pada lampiran halaman 

81) 

2) Payment, yaitu mengisi metode pembayaran menggunakan kode 

sistem. Pada tahap ini sistem akan memberitahukan tanggal jatuh 

tempo pembayaran sesuai dengan perjanjian antara pihak PT Frisian 

Flag Indonesia dan Supplier. (dapat dilihat pada lampiran halaman 

82) 
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3) Details, diisi jika invoice berasal dari Perusahaan Kena Pajak dengan 

mengisi kolom header text dengan nomor faktur pajak. (dapat dilihat 

pada lampiran 10 halaman 82) 

4) Setelah data terisi maka pilih tombol Save. (dapat dilihat pada 

lampiran 10 halamn 82) 

Melalui proses ini pihak supplier akan mengetahui kapan tagihan 

mereka akan dibayarkan oleh perusahaan. Secara ringkas alur register 

invoice Non-PO dapat dilihat pada Gambar III.2 
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          Gambar III.2: Flow Chart Invoice Non PO 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Setelah proses register baik invoice PO maupun non-PO tersebut 

praktikan memberikan dokumen tersebut kepada user/ mentor yaitu Bapak 

Agus Parlan selaku Invoice Received Administrator untuk dilakukan 

pengecekan dan hasil dari registrasi akan di print out dan diberikan kepada 

collector supplier sebagai bukti bahwa pembayaran akan segera diproses. 

Tindak lanjut setelah tahap registrasi adalah dokumen fisik invoice 

tagihan supplier yang sudah lengkap semuanya akan disortir oleh Account 

Payable Officer berdasarkan invoice Purchase Order (PO) yang bersifat 

jasa (services) dan barang (delivery goods) dan Non Purchase Order. Untuk 

invoice services (PO atau Non PO) yang ada PPh nya akan di submitted ke 

Departemen Pajak untuk dihitung PPh. Untuk Invoice PO (non-services) 

dan PPN (VAT) akan langsung diproses oleh Account Payable Officer. 

Untuk invoice Non PO services yang tidak ada PPh akan langsung 

dikirimkan ke Departemen terkait untuk dilakukan pengecekan dan 

persetujuan (approval). Departemen terkait akan melakukan pengecekan 

dokumen dan persetujuan selama maksimal 3 hari kerja kecuali untuk 

Rumah Sakit, yaitu maksimal 5 hari kerja, Setelah disetujui maka 

Departemen General Ledger Accounting akan melakukan pempostingan 

setelah selesai seluruh dokumen invoice akan di kembalikan ke Account 

Payable Officer. 
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Langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam membantu kegiatan 

Registrasi Invoice dapat dilihat pada skema berikut: 

Gambar III.3: Langkah Registrasi Invoice 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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C. Kendala yang Dihadapi dalam Praktik Kerja Lapangan 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, banyak hal yang praktikan 

dapatkan, termasuk kendala yang praktikan hadapi di tempat praktik kerja. 

Kendala tersebut terjadi karena tentunya kegiatan PKL tidak berjalan dengan 

lancar, sehingga dibutuhkan waktu ekstra dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Beberapa kendala praktikan ketika melaksanakan PKL, yaitu : 

1. Pada tiga hari pertama bekerja praktikan masih belum terbiasa 

menggunakan aplikasi sistem SAP, sehingga mengahambat pekerjaan 

dan mengganggu waktu kerja Bapak Agus Parlan karena harus bekerja 

sambil membimbing praktikan. 

2. Sulitnya mengingat setiap langkah penginputan, menu penginputan dan 

beberapa pilihan lain terkait penginputan invoice. Hal ini dikarenakan 

penginputan invoice terbagi atas dua macam, yakni invoice PO dan 

invoice Non-PO. 

3. Kurangnya tenaga kerja pada bagian Invoice Receipt Administrator, 

sehingga banyaknya invoice yang masuk menjelang waktu penutupan 

(closing) terkadang membuat praktikan terburu–buru dan menyebabkan 

beberapa langkah penginputan terlewat. Oleh karena itu, praktikan harus 

mengulangnya dari awal kembali agar tidak merugikan perusahaan. 

 

D.  Cara Mengatasi Kendala dalam Praktik Kerja Lapangan 

Kendala yang praktikan hadapi tidak membuat praktikan menjadi kurang 

baik dalam bekerja. Justru hal ini menjadi motivasi bagi diri praktikan untuk 

menghadapi mengatasi kendala-kendala tersebut. Bagaimanapun diperlukan 
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usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Berikut adalah cara yang 

praktikan lakukan dalam menghadapi kendala yang ditemui selama 

melakukan PKL, yaitu: 

1. Dalam masa pembelajaran di awal praktik, praktikan berusaha untuk tidak 

mengganggu waktu bekerja Bapak Agus Parlan mengingat banyaknya 

invoice yang masuk. Praktikan berusaha untuk tetap fokus dan mencatat 

setiap langkah-langkah yang diajarkan oleh Bapak Agus Parlan. Lalu jika 

ingin bertanya praktikan mencatatnya terlebih dahulu dan menanyakannya 

ketika waktu senggang. 

2. Catatan yang telah praktikan buat, praktikan tempelkan pada pinggir layar 

komputer dan meja sehingga memudahkan praktikan untuk melakukan 

penginputan dan proses menghafal setiap langkahnya. 

3. Praktikan harus pandai mengelola waktu, tidak terburu-buru namun juga 

tidak terlalu lambat, yang terpenting adalah setiap invoice diinput dengan 

benar. Sebelum pulang praktikan juga melakukan tinjauan secara general 

atas invoice yang telah di-input hari itu lalu mengecek apakah ada langkah 

yang terlewat, jika ada praktikan mencari dokumen invoice-nya lalu 

mengulangya dari awal kembali. 

 



 
 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan salah satu cara bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman bekerja dan juga sebagai sarana untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama duduk di bangku perkuliahan. Saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Frisian Flag Indonesia pada 

bagian Account Payable, praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 

mengenai dunia kerja. Kesimpulan yang dapat diambil dari Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat mengetahui dan merasakan lingkungan kerja di kantor, 

khususnya pada hal-hal yang berkaitan dengan Account Payable pada pada 

bagian Finance.  

2. Praktikan mendapat ilmu terkhusus dalam penggunaan sistem SAP yang 

digunakan oleh perusahaan, yang dapat menjadi bekal praktikan dalam 

menghadapi dunia kerja sesungguhnya. 

3. Praktikan mengetahui bagaimana proses terjadinya utang, bagaimana 

pengakuannya, dan bagaiman perusahaan membayar kewajiban-

kewajibannya terhadap pemasok atau supplier. 

Praktikan juga belajar untuk disiplin waktu dan bertanggungjawab dalam 

melaksanakan setiap pekerjaan.



 
 

 
 

 

B. Saran 

1. Saran untuk PT Frisian Flag Indonesia 

a. Perusahaan sebaiknya memberikan kode akses kepada praktikan yang 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sebagai identitas dan juga 

sebagai akses masuk kedalam ruangan masing–masing agar praktikan 

dapat masuk keruangan dan melanjutkan pekerjaan tanpa harus 

menunggu karyawan PT frisian Flag Indonesia terlebih dahulu.  

b. Bagian Invoice Receipt Administrator dapat menambahkan 

karyawannya mengingat setiap harinya invoice yang masuk tidaklah 

sedikit dan membutuhkan proses penginputan yang cepat. 

2. Saran untuk praktikan 

a. Praktikan harus lebih mendalami dasar-dasar ilmu seusai dengan 

bidang studi yang sedang praktikan tekuni agar dapat mendukung 

pelaksanaan PKL. 

b. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan harus melaksanakan pekerjaan 

dengan bertanggung jawab dan bersifat professional agar pekerjaan 

yang dikerjakan dapat terselesaikan sesuai dengan prosedur kerja. 

3. Saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Pihak fakultas sebaiknya menentukan dosen pembimbing sejak 

sebelum Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan, sehingga dapat 

membantu mahasiswa dalam mencari informasi untuk memilih tempat 

praktik yang baik dan tepat. 



 
 

 
 

b. Universitas sebaiknya melakukan kerjsama dengan beberapa 

perusahaan, agar dapat mempermudah mahasiswa mencari tempat 

Praktik Kerja Lapangan. 

c. Pihak fakultas sebaiknya memberikan suatu seminar atau mata kuliah 

terkait dengan penggunaan sistem akuntansi lain yang digunakan dalam 

dunia kerja salah satunya SAP. 
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http://www.frisianflag.com/perusahaa-kami/siaran-pers/program-farmer2farmer-memperlihatkan-hasil-nyata-bagi-peternak-sapi-%5berah-indonesia
http://www.frisianflag.com/perusahaan-kami/berita/frisian-flag-indonesia-kembali-raih-penghargaan-industri-hijau-2016
http://www.frisianflag.com/perusahaan-kami/berita/frisian-flag-indonesia-kembali-raih-penghargaan-industri-hijau-2016
https://www.frisianflag.com/produk
http://wartakota.tribunnews.com/2017/08/01/95-tahun-frisian-flag-semangat-keluarga-indonesia
http://wartakota.tribunnews.com/2017/08/01/95-tahun-frisian-flag-semangat-keluarga-indonesia


 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran-lampiran 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Surat Balasan dari PT Frisian Flag Indonesia 
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Lampiran 3: Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Absensi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Absensi Praktik Kerja Lapangan PT Frisian Flag 
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Lampiran 6: Form Induksi PT Frisian Flag Indonesia 
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Lampiran 7: Tata Tertib PKL PT Frisian Flag Indonesia 
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Lampiran 8: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 9: Struktur Finance and Accounting Directorate

 

 

 

 

Lampiran 10: Dokumen Kelengkapan Invoice 

  



70 
 

 
 

 

  



71 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

Lampiran 11: Penggunaan Sistem SAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MIR7 untuk menginput invoice 

PO 

Invoice Date: tanggal tagihan 

invoice 

Reference: nomor invoice/ 

nomor kwitansi 

Amount: total tagihan 

V5 jika kena pajak, V0 jika tidak 

kena pajak 

Diisi dengan nomor purchase 

order 
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Baseline date: tanggal 

penginputan 

Partial Bank: kode bak yang 

tercantum pada invoice 

Assignment: nomor purchase 

order 

Header Text : nomor seri faktur 

pajak 

Icon Save: menyimpan hasil 

input 
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FV60 untuk menginput invoice 

Non PO 

Vendor: diisi dengan nomor vendor 

yang tercantum pada invoice 

Invoice Date: tangga invoice di buat. 

Reference: nomor invoice/ nomor 

kwitansi 

 

Amount: total tagihan 

V5 jika kena pajak, V0 jika tidak 

kena pajak 
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Baseline date: tanggal 

penginputan 

Partial Bank: kode bak yang 

tercantum pada invoice 

Header Text : nomor seri faktur 

pajak 

Icon Save: menyimpan hasil 

input 
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